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Skripsi ini membahas jenis dan prinsip tindak ilokusi menurut Searle yang terjadi 

dalam  persidangan kasus penyalahgunaan narkotika Teddy Minahasa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis dan prinsip tindak tutur menurut Searle 

yang terjadi dalam  persidangan kasus penyalahgunaan narkotika Teddy Minahasa. 

 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindak ilokusi menurut 

Searle yang mencakup jenis tindak ilokusi dan prinsip tindak ilokusi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak yang pengumpulan 

datanya dilakukan dengan teknik simak bebas libat cakap. Sumber data berasal dari 

sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan teknik rekam dan 

teknik catat. Sumber sekunder diperoleh dengan metode pengumpulan data dari 

sumber lembaga resmi. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode 

padan pragmatis yang didukung dengan teknik baca markah dan teknik pilah. Hasil 

analisis disajikan dengan metode informal dan formal. 

 

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, jenis tindak ilokusi yang terdapat 

dalam interaksi komunikasi antara pihak yang terlibat dalam persidangan (Hakim 

Ketua, Penuntut Umum, Penasihat Hukum, Terdakwa, dan Saksi) kasus 

penyalahgunaan narkotika Teddy Minahasa. Ditemukan lima jenis tindak ilokusi 

berdasarkan klasifikasi Searle dalam persidangan tersebut, antara lain (1) Tindak 

Ilokusi Deklarasi, (2) Tindak Ilokusi Asertif, (3) Tindak Ilokusi Ekspresif, (4) 

Tindak Ilokusi Direktif, dan (5) Tindak Ilokusi Komisif. Kemudian, ditemukan pula 

prinsip tindak ilokusi yang terdapat dalam persidangan kasus penyalahgunaan 

narkotika Teddy Minahasa berdasarkan konsep kerangka kerja prinsip tindak 

ilokusi menurut Searle, yaitu kehendak (intentionality), keadaan (conditions), 

pengetahuan bersama (mutual knowledge), dan kemampuan eksekusi (execution). 

Temuan prinsip tindak ilokusi dalam persidangan tersebut menegaskan bahwa 

komunikasi verbal tidak hanya sebagai bentuk penyampaian informasi, tetapi juga 

melakukan tindakan yang mempengaruhi lawan tutur, sehingga meningkatkan 

efektivitas selama persidangan berlangsung. Penelitian ini memberikan kontribusi 

yang dapat membantu meningkatkan efektivitas dalam berbahasa pada saat 

persidangan berlangsung, sehingga dapat memastikan kepatuhan terhadap norma 

hukum serta mendukung untuk mencapai keputusan yang lebih adil dan beradab. 
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This thesis discusses the types and principles of illocution according to Searle that 

occurred in the trial of Teddy’s narcotics abuse case Minahasa. The purpose of this 

study is to describe the types and principles of speech according to Searle that 

occurred in the trial of the Teddyy Minahasa narcotics abuse case.  

 

The theory used in this theory of illocution according to Searle which includes the 

types of illocution and the principles of illocution. The data collection method used 

is the simak method whose data collection is carried out with a free and teractive 

viewing technique. Data sources come from primary and secondary data sources. 

Primary data was obtained by recording techniques and recording techniques. 

Secondary sources are obtained by data collection methods from official 

institutional sources. The research data was analyzed using a pragmatic matching 

method supported by mark reading techniques. The results of the analysis are 

presented by informal and formal methods. 

 

This study produced two findings. First, the type of illocution contained in the 

communication interaction between the parties involved in the trial 

(PresdingJudge, Public Prosecutor, Legal Advisor, Defendant, and Witness) in the 

Teddy Minahasa narcotics abuse case. Five types of illocution were found based 

on Searle’s classification in the trial, inculding (1) Declaration Illocution, (2) 

Assertive Illocution, (3) Expressive Illocution, (4) Directive Illocution, and (5) 

Commisive Illocution. Then, it was also found that the principlesof illocution in the 

trial of Teddy Minahasa’s narcoticsabuse case were based on the concept of the 

principle framework of illocution according to Searle, namely intentionality, 

conditions, mutual knowledge, and execution. The findings of the principle of 

illocution in the trial emphasized that verbal communication is not only a form of 

conveying information, but also takingactions that affect the opponent, thereby 

increasing effectiveness during the trial. This research makes a contribution that 

can help increase the effectivemess of language during trials, so as to ensure 

compliance with legal norms and support to achieve a fairer and more civilized 

decision. 
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